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Article Info   ABSTRAK 
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 Gelinggang is a medicinal plant widely used by the community to treat skin 
ailments. This study involved the formulation of an ointment using the ethyl 
acetate extract of gelinggang leaves.  This study aimed to develop an ointment 
formulation containing an ethyl acetate extract of *Cassia alata* (L.) Roxb. 
leaves at varying extract concentrations and to determine the optimal formula 
based on physical quality evaluations, including organoleptic properties, 
homogeneity, pH, spreadability, and a hedonic test. An experimental 
laboratory method with a quantitative approach was employed. The research 
stages included sample sorting, extraction, extract evaporation, ointment 
preparation, and physical quality testing. Extraction was carried out via 
maceration for three days using ethyl acetate as the solvent, and the resulting 
extract was concentrated using a rotary evaporator. Ointments were prepared 
at three extract concentrations: 5%, 10%, and 15%. Physical quality testing 
encompassed organoleptic, homogeneity, pH, spreadability, and hedonic tests. 
Organoleptic results showed a dark green, semi-solid preparation with the 
characteristic aroma of gelinggang leaf extract. The study concluded that the 
ethyl acetate extract of gelinggang leaves can be successfully formulated into 
an ointment. Future research is recommended to proceed with testing on 
animals with infected wounds. 
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INTRODUCTION 

Indonesia memiliki aneka ragam hayati yang memiliki potensi sebagai pengobatan herbal. Secara 
empiris atau turun temurun masyarakat Indonesia secara tradisional telah banyak memanfaatkan bahan 
alam untuk pengobatan. Salah satu tanaman yang dimanfaatkan sebagai pengobatan tradisional adalah 
tanaman gelinggang (Cassia alata (L.) Roxb). Tanaman gelinggang (Cassia alata (L.) Roxb) juga 
bermanfaat sebagai antiparasit, obat kurap, dan  panu (Sidoretno, 2023). 

Metabolit sekunder yang terkandung dalam tanaman gelinggang (Cassia alata (L.) Roxb) 
membuat tanaman gelinggang (Cassia alata (L.) Roxb) memiliki potensi sebagai tanaman obat, metabolit 
sekunder yang terkandung didalam daun gelinggang (Cassia alata (L.) Roxb) adalah flavonoid, saponin, 
fenolik dan terpenoid (Sidoretno, 2023). Proses ekstraksi daun gelinggang (Cassia alata (L.) Roxb) 
menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96%. Ekstrak simplisia daun gelinggang (Cassia 
alata (L.) Roxb)  menghasilkan ekstrak yang kental dan pekat, berwarna hijau pekat, bau aromatik, dan 
memiliki rasa yang pahit (Kulla et al., 2023).  

Menurut penelitian Habibah et al, (2025) telah dilakukan pengujian pH terhadap ekstrak daun 
gelinggang (Cassia alata (L.) Roxb) diperoleh hasil pH 4,5-8. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pH 
memenuhi syarat karena berada dalam rentang yang masih dapat diterima untuk sediaan topikal, masih 
aman digunakan pada kulit. Penelitian lain melakukan uji homogenitas pada sediaan ekstrak daun 
gelinggang (Cassia alata (L.) Roxb) atau biasa disebut daun ketepeng cina dilakukan untuk memastikan 
seluruh komponen dalam sediaan tercampur secara merata tanpa terjadi pemisahan fase atau 
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terbentuknya endapan. Dengan cara mengamati secara makroskopis untuk mengetahui komponen pada 
sediaan tercampur secara merata atau tidak. Hasil uji yang dilakukan oleh Welma, (2024) homogenitas 
menunjukkan bahwa keseluruhan formula homogen yang ditandai dengan tidak adanya partikel kasar. 
Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul Pembuatan dan 
evaluasi karakteristik fisik salep dari ekstrak etil asetat daun gelinggang (Cassia alata (L.) Roxb). 
Penelitian ini bertujuan mengembangkan formulasi salep berbahan aktif ekstrak etil asetat daun 
gelinggang (Cassia alata (L.) Roxb.) dengan variasi konsentrasi ekstrak serta menentukan formula 
terbaik berdasarkan hasil evaluasi mutu fisik yang meliputi organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar, 
dan uji hedonik. 

 
METHODS 

Alat 
Alat yang digunakan terdiri dari alat-alat gelas laboratorium (pyrex), beaker glass,, gelas ukur, 

erlenmeyer, tabung reaksi, rak tabung reasksi, penjepit tabung, sudip, botol maserasi, masker, 
handscoon, batang pengaduk, spatula lab, cawan penguap, alumimium foil, blender (Turbo EHM-8099), 
corong kaca besar, jangka sorong, kertas pH universal (merk), ayakan 100 (mesh), lumpang, alu, tube 
salep, neraca analitik (Mettler Toledo), oven, (Memmert), lempeng kaca, pemberat, kertas saring, pipet 
tetes, spatula, hotplate (taffware DLD-101B), rotary evaporator (heidolph). 
 
Bahan  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pelarut (etil asetat), bahan pembuatan salep 
vaselin album, cera alba, methil paraben, daun gelinggang (Cassia alata (L.) Roxb).  
 
Prosedur Kerja  
Preparasi Sampel Daun Gelinggang (Cassia alata (L.) Roxb) 

Daun gelinggang (Cassia alata (L.) Roxb) yang telah dipetik dipisahkan dari bagian tumbuhan lain 
kemudian ditimbang sebelum melakukan pencucian sampai bersih dengan air mengalir, kemudian daun 
gelinggang (Cassia alata (L.) Roxb) diiris tipis. Setelah itu, dikeringkan selama 6 hari menggunakan 
metode pengeringan alami dengan ruangan terbuka yang terkena matahari. Setelah kering dohaluskan 
dengan menggunakan blender. Diperoleh serbuk halus daun gelinggang (Cassia alata (L.) Roxb) 
sebanyak 344 g. 
 
Uji Fitokimia Ekstrak Daun Gelinggang (Cassia alata (L.) Roxb) 

Serbuk daun gelinggang kering dianalisis dengan menggunakan metode skrining fitokimia 
dilakukan secara kualitatif dengan reaksi warna sebagai berikut: dituangkan sebanyak 10gram serbuk 
daun gelinggang ke dalam erlenmeyer. Kemudian ditambahkan 100 mL etil asetat, di erlenmeyer dan 
didiamkan dalam waktu 24 jam. Lalu didekantasi dan dibagi masing-masing ekstrak sampel sebanyak 
2 mL ke dalam 3 (tiga) buah tabung reaksi lalu ditambahkan masing-masingpereaksi. Didekantasi dan 
dibagi masing-masing ekstrak sampel sebanyak 2mL ke 3 tabung reaksi lalu ditambahkan masing-
masing pereaksi.  
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Ekstraksi Daun Gelinggang  
Serbuk daun gelinggang sebanyak 344 g, selanjutnya dilakukan maserasi menggunakan etil 

asetat teknis daun gelinggang 3 L sampai sampel terendam seluruhnya dan dibiarkan selama 24 jam. 
Maserat dipekatkan dengan menggunakan rotary evaporator untuk memperoleh hasil fitokimia tanin 
maka ditambahkan ekstrak metanol dan ditetesi reagen FeCl3, hasil fitokimia saponin ditambahkan 
ekstrak metanol dan ditetesi sedikit aquadest, hasil fitokimia alkaloid ditambahkan ekstrak etil asetat 
dan ditetesi reagen Bouchardart/Dragendorff, hasil fitokimia terpenoid ditambahkan ekstrak 
kloroform dan ditetesi reagen Liebermann Burchard/Salkowsky, hasil fitokimia flavonoid ditambahkan 
ekstrak etil asetat dan ditetesi reagen FeCl3/Mg+HCl, hasil fitokimia steroid ditambahkan ekstrak n-
heksana dan ditetesi reagen Liebermann Burchard/ Salkowsky. 
 
Pembuatan Sediaan Salep 

Adapun formulasi salep dikutip dari jurnal (Kawarnidi et al., 2022). Yang telah dimodifikasi 
dengan formulasi 5%, 10%, dan 15%. 
1. Siapkan bahan baku (vaselin album, cera alba, methil paraben, etil asetat) dan bahan tambahan 

ekstrak daun gelinggang.  
2. Semua bahan yang akan digunakan ditimbang terlebih dahulu sesuai dengan takaran yang 

diperlukan. 
3. Cera alba dipanaskan terlebih dahulu menggunakan hotplate pada suhu 700C. 
4. Vaselin album dicampurkan secara bersamaan dengan cera alba yang telah di panaskan, lalu aduk 

sampai homogen, kemudian campurkan methil paraben kemudian aduk sampai homogen.  
5. Kemudian masukkan ekstrak kental etil asetat daun gelinggang, aduk hingga homogen.  

 
Pengujian Karakteristik Fisik Salep  

Dilakukan pengamatan organoleptis, homogenitas, uji pH, dan uji daya sebar dan uji hedonik. 
 
1. Uji Organoleptis  

Pemeriksaan organoleptis yang dilakukan dengan mengamati tampilan fisik sediaan yang telah 
dibuat meliputi bentuk, warna, dan bau. Pemeriksaan organoleptik dilakukan dengan mengamati 
secara visual meliputi warna, bau, dan bentuk (Puspita et al., 2023). 

 
2. Uji Homogenitas  

Pengujian homogenitas dilakukan untuk melihat apakah salep yang dibuat homogen atau 
tercampur merata antara zat aktif dengan basis salep. Dengan cara melakukan pengolesan pada objek 
gelas. Persyaratan salep yang homogen ditandai dengan tidak terdapatnya umpalan pada hasil 
pengolesan, struktur yang rata dan memiliki warna yang seragam dari titik awal pengolesan sampai 
titik akhir pengolesan. Salep yang homogen menunjukan bahwa zat aktif telah tersebar merata 
(Kawarnidi et al., 2022). 

 
3. Uji pH 

Pengujian nilai pH menggunakan alat bantu stik pH universal yang dimasukkan 
ke dalam salep sebanyak 0.5 gr salep yang diencerkan dengan 5 mL aquadest. Nilai pH salep secara 
umum adalah 4,5-6,5 (Samosir & Immanuel, 2022). 
 
4. Uji Daya Sebar  

Sebaran salep sebanyak 0,5 gr dan selanjutnya disebarkan diatas permukaan kaca yang bening 
(transparan) dimana kaca memiliki diameter 15 cm, selanjutnya sampel ditutup menggunakan kaca 
lainnya pastikan tertutupi dengan rapat dan sempurna lalu diamkan selama kurang lebih 1 menit. 
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Selanjutnya berikan tambahan beban dengan berat beban kurang lebih 150 gr dan kembali didiamkan 
selama kurang lebih 1 menit, setelah itu selanjutnya lalu diukur diameter yang konstan (Kawarnidi et 
al., 2022).  

 
5. Uji Hedonik  

Uji hedonik bertujuan untuk mengukur tingkat kesukaan panelis terhadap sediaan salep. Uji 
hedonik dilakukan dengan cara mengisi kuisioner dengan melakukan pendataan pada 10 responden. 
Skala kesukaan terdiri dari tidak suka, kurang suka, suka, sangat suka (Samosir et al., 2025). 

 
RESULTS AND DISCUSSION 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil determinasi sampel yang diperoleh dari Laboratorium Biologi (Herbarium Medanense) 

Universitas Sumatera Utara menyatakan bahwa sampel yang dilakukan pada penelitian ini adalah 
benar(Cassia alata (L.) Roxb).Hasil skrining fitokimia yang dilakukan pada ekstrak daun gelinggang 
mengandung senyawa metabolit sekunder terdapatnya alkaloid, steroid, flavonoid, tanin, dan 
terpenoid.  

 
Uji Karakteristik Fisik Salep 

Dilakukan pengamatan organoleptis, homogenitas, uji pH, dan uji daya sebar dan uji hedonik. 
 
 

1. Uji Organoleptis  
Pengujian organoleptis pada sediaan salep daun gelinggang dilakukan dengan mengamati 

aroma, bentuk, warna pada setiaap formula.  
 

Tabel 1. Hasil Uji Organoleptis Pada Salep 

Formula Warna Bentuk Aroma 

F1 Hijau pekat Semi padat Khas ekstrak daun gelinggang 

F2 Hijau Semi padat Khas ekstrak daun gelinggang 

F3 Hijau muda Semi padat Khas ekstrak daun gelinggang 

 
Keterangan : Formula 1 : Ekstrak daun gelinggang 5% 
                      Formula 2 : Ekstrak daun gelinggang 10% 
                      Formula 3 : ekstrak daun gelinggang 15% 

Hasil pengamatan terhadap uji oraganoleptis pada sediaan salep dari ekstrak etil asetat daun 
gelinggang pada konsentrasi 5%, 10%, 15%  dilakukan dengan mengamati perubahan warna, aroma, 
tekstur. Dimana warna sediaan salep memiliki warna hijau dan memiliki bentuk semi padat, dan 
beraroma khas ekstrak daun gelinggang. Spesifikasi salep yang harus dipenuhi adalah bentuk setengah 
padat, warna harus sesuai dengan spesifikasi pada saat pembuatan awal salep dan baunya tidak tengik 
(Puspita et al., 2023).  
 
2. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas salep dilakukan bertujuan pencampuran masing-masing bahan dalam pembuatan 
salep telah tercampur rata serta menjamin bahwa zat aktif yang terkandung pada sediaan salep 
dilakukan dengan cara salep dioleskan pada kaca arloji, sediaan harus menunjukkan susunan yang 
homogen dan tidak terlihat adanya butiran kasar (Kawarnidi et al., 2022). 

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Pada Salep 

Jenis Salep Hasil Uji Homogenitas 
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 Jurnal Ilmu Kesehatan (SiSehat) 
ESSN, (Online) : 3063-6809 

Volume 2 No.2 Mei 2026, pp 21-29 

URL : https://ejournal.pans.or.id/index.php/sisehat/ 

 

 

Pembuatan Dan Uji Mutu Fisik Salep Dari Ekstrak Etil Asetat Daun Gelinggang (Cassia alata (L.) 

Roxb)–Sri Rezeki Samosir et.al  
25 | P a g e  

Salep ekstrak daun gelinggang 5% Homogen 

Salep esktark daun gelinggang 10% Homogen 

Salep ekstrak daun gelinggang 15% Homogen 

 
Keterangan :  Formula 1 : Ekstrak daun gelinggang 5% 
                      Formula 2 : Ekstrak daun gelinggang 10% 
                      Formula 3 : ekstrak daun gelinggang 15% 

Berdasarkan hasil homogenitas pada Tabel 2 menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan antara 
ketiga formula, ketiga formula tersebut tidak memiliki butiran kasar setelah diamati sehingga memiliki 
daya homogenitas yang baik karna tidak terdapat butiran pada. Persyaratan salep yang homogen 
ditandai dengan tidak terdapatnya umpalan pada hasil pengolesan, struktur yang rata dan memiliki 
warna yang seragam dari titik awal pengolesan sampai titik akhir pengolesan. Salep yang homogen 
menunjukan bahwa zat aktif telah tersebar merata (Kawarnidi et al., 2022). 

 
3. Uji pH 

Pengukuran pH dilakukan dengan cara mencelupkan alat pH universal sampai batas yang telah 
ditentukan kedalam sediaan salep sebanyak 0,5 gram salep dan diencerkan dengan 5 mL aquadest. 
Uji ini bertujuan untuk mengetahui sifat salep sesuai atau tidak dengan pH kulit agar menjamin 
keamanan saat digunakan. 

 
                     Tabel 3. Hasil Uji pH Pada Salep 

No Formula Nilai pH 

1 F1 5 

2 F2 5 

3 F3 5 

   Keterangan:  Formula 1: Ekstrak daun gelinggang 5% 
Formula 2: Ekstrak daun gelinggang 10% 
Formula 3: ekstrak daun gelinggang 15% 

Uji pH bertujuan untuk mengetahui keamanan sediaan salep saat digunakan sehingga tidak 
dapat mengiritasi pada kulit. Jika sediaan memiliki pH yang rendah atau asam dapat mengiritasi pada 
kulit, dan sebaliknya jika pH terlalu tinggi maka akan mengakibatkan kulit menjadi kering pada saat 
penggunaan. Sediaan topikal harus memenuhi persyaratan tersebut, karena apabila pH terlalu basa 
akan berakibatkan kulit menjadi bersisik, sebaliknya jika pH kulit terlalu asam dapat memicu terjadinya 
iritasi kulit. Berdasarkan hasil pengujian pH pada sediaan salep dari ekstrak etil asetat daun gelinggang 
bahwa tidak ada perbedaan antara tiga formula tersebut yaitu 5. Hasil pengujian ini sesuai dengan 
yang diharapkan, pH yang sesuai dengan rentang pH normal kulit yaitu 4,5-6,5 (Kawarnidi et al., 2022). 

 
4. Uji Daya Sebar  

Uji daya sebar bertujuan untuk mengetahui kelunakan massa salep sehingga dapat dilihat 
kemudahan dalam pengolesan sediaan pada kulit (Kawarnidi et al., 2022). 

 
Tabel 4. Hasil Uji Daya Sebar Pada Salep 

No Formula Daya sebar (cm) 

1 F1 6,3 

2 F2 6,9 

3 F3 6,8 
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Keterangan:  Formula 1: Ekstrak daun gelinggang 5% 
                                                Formula 2: Ekstrak daun gelinggang 10% 
                                                Formula 3: ekstrak daun gelinggang 15% 

Berdasarkan hasil evaluasi daya sebar pada tabel 4 menunjukkan bahwa ketiga formulasi 
memiliki syarat daya sebar yang baik berkisar antara 5-7 cm. Semakin besar daya sebar yang diberikan 
maka keamanan zat aktif untuk menyebar pada kulit semakin luas. Dengan demikian ketiga formula 
tersebut memenuhi standar salep yang baik yaitu 5-7 cm (Samosir & Immanuel, 2022). 
 
5. Uji Hedonik  

Uji hedonik bertujuan untuk mengukur tingkat kesukaan panelis terhadap sediaan salep. Uji 
hedonik dilakukan dengan cara mengisi kuisioner dengan melakukan pendataan pada 10 responden. 
Skala kesukaan terdiri dari tidak suka, kurang suka, suka, sangat suka (Samosir et al., 2025).  

 
Tabel 5. Hasil Uji Hedonik Warna Sediaan Salep Esktrak Etil Asetat Daun Gelinggang  

(Cassia alata (L.) Roxb) 

Parameter Tingkat 
Kesukaan 

 

F1 

 

% 

Formulasi 

F2 

 

% 

 

F3 

 

% 

 Sangat Suka 6 60 5 50 4 40 

Warna Suka 4 40 5 50 6 60 

 Kurang suka 0 0 0 0 0 0 

 Tidak suka 0 0 0 0 0 0 

 Jumlah 10 100 10 100 10 100 

 
Pada Tabel 5 dijelaskan bahwa persentase kesukaan warna salep yaitu diperoleh F1 sangat suka 

60%, suka 40%, F2 sangat suka 50%, suka 50% dan F3 sangat suka 40%, suka 60%. Warna salep F1 
lebih banyak disukai oleh panelis dengan persentase tertinggi yaitu 60%, sehingga dapat dikatakan F1 
lebih unggul dalam segi warna dibandingkan formulasi lainnnya. Persentase hasil uji hedonik warna 
dapat dilihat pada Gambar 1 berikut: 

 
 
 

    
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 1. Uji Hedonik Warna 
 

Tabel 6. Hasil Uji Hedonik Aroma Sediaan Salep Esktrak Etil Asetat Daun Gelinggang  
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Uji Hedonik Warna
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(Cassia alata (L.) Roxb) 

Parameter Tingkat 
Kesukaan 

 
F1 

 
% 

Formulasi 
F2 

 
% 

 
F3 

 
% 

 Sangat Suka 4 40 7 70 6 60 

Aroma Suka 6 60 3 30 4 40 

 Kurang suka 0 0 0 0 0 0 

 Tidak suka 0 0 0 0 0 0 

 Jumlah 10 100 10 100 10 100 

Pada tabel 6 dijelaskan bahwa persentase kesukaan aroma salep yaitu F1 sangat suka 40%, suka 
60%, F2 sangat suka 70%, suka 30%, dan F3 sangat suka 60%, suka 40%. Aroma salep F2 lebih banyak 
disukai panelis dengan persentase nilai sebesar 70%, sehingga formulasi F2 lebih unggul dalam aspek 
aroma dibandingkan formulasi lainnya. Persentase hasil uji hedonik aroma dapat dilihat pada Gambar 
2 berikut: 

 
 

 
 

Gambar 2. Uji Hedonik Aroma 
 

 
 
 
 

Tabel 7. Hasil Uji Hedonik Tekstur Sediaan Salep Esktrak Etil Asetat Daun Gelinggang 
 (Cassia alata (L.) Roxb) 

Parameter Tingkat 
Kesukaan 

 
F1 

 
% 

Formulasi 
F2 

 
% 

 
F3 

 
% 

 Sangat Suka 3 30 6 60 2 20 

Tekstur Suka 7 70 4 40 8 80 

 Kurang suka 0 0 0 0 0 0 

 Tidak suka 0 0 0 0 0 0 

 Jumlah 10 100 10 100 10 100 

 
Pada Tabel  dijelaskan bahwa persentase tekstur salep yaitu diperoleh F1 dengan sangat suka 

30%, suka 70%, F2 sangat suka 60%, suka 40%, dan F3 sangat suka 20%, suka 80%. Tekstur F2 lebih 
banyak disukai panelis dengan persentase nilai 60%. Sehingga dapat dikatakan F2 lebih unggul dalam 

30

70

0 0

60

40
0 020

80

0 0

SANGAT SUKA SUKA KURANG SUKA TIDAK SUKA

Uji Hedonik Aroma

Formula 1 Formula 2 Formula 3
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segi tekstur dibandingkan formulasi lainnnya. Persentase hasil uji hedonik warna dapat dilihat pada 
Gambar berikut: 
 
 

 
 

Gambar 3. Uji Hedonik Tekstur 
 

CONCLUSION 
Adapun yang menjadi kesimpulan dari peneliti ini adalah lain: 
Ekstrak etil asetat daun gelinggang (Cassia alata (L.) Roxb) dapat diformulasikan menjadi 

sediaan salep dengan konsentrasi 5%, 10%, 15% yang berbeda. Berdasarkan hasil pengujian mutu fisik 
sediaan salep dari ekstrak etil asetat daun gelinggang (Cassia alata (L.) Roxb) terhadap uji organoleptis 
sediaan memiliki warna hijau dan beraroma khas daun gelinggang (Cassia alata (L.) Roxb) tehadap uji 
homogenitas memiliki sediaan salep yang homogen, terhadap uji pH sediaan salep formulasi 5%, 10% 
dan 15% memiliki pH yang sama yaitu 5, terhadap uji daya sebar sediaan salep daun gelinggang (Cassia 
alata (L.) Roxb) memiliki daya sebar F1 5% 6,3, F2 10% 6,9, dan F3 15% 6,8. 
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